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ABSTRAK 
Abstrak: Pendidikan lingkungan di sekolah perlu didukung melalui kegiatan yang memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada peserta didik. Salah satu kegiatan yang dapat diterapkan adalah hidroponik 

sebagai bentuk pembelajaran lingkungan yang sederhana dan aplikatif. Sekolah mitra memiliki keinginan 

untuk mengembangkan program Sekolah Adiwiyata, sehingga diperlukan kegiatan awal yang dapat 

memperkenalkan praktik kepedulian lingkungan kepada warga sekolah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk mengenalkan hidroponik sebagai media pembelajaran lingkungan serta memberikan pengalaman 

praktik dasar budidaya dan pemeliharaan tanaman. Kegiatan diawali dengan persiapan dan koordinasi dengan 

pihak sekolah yang dilakukan sebelum pelaksanaan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dalam satu 

kali pertemuan selama setengah hari yang meliputi edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, serta 

monitoring dan evaluasi. Peserta kegiatan terdiri atas 75 peserta didik dan 14 guru. Monitoring dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap keaktifan, kemampuan mengenali alat dan bahan, serta kemampuan 

mengikuti tahapan praktik. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan pengamatan terhadap pemahaman 

konsep dasar hidroponik, manfaat, tahapan budidaya, dan pemeliharaan tanaman. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa peserta dapat mengikuti rangkaian kegiatan dari edukasi hingga praktik, mengenali alat dan bahan 

yang digunakan, mengikuti tahapan dasar budidaya dengan pendampingan, serta menjelaskan kembali konsep 

dasar dan cara pemeliharaan tanaman. Kegiatan ini menunjukkan bahwa hidroponik dapat menjadi kegiatan 

pembelajaran lingkungan yang sederhana dan aplikatif serta menjadi langkah awal dalam mendukung 

pengembangan budaya peduli lingkungan dan program Sekolah Adiwiyata. 

 

Kata Kunci: Hidroponik; Pendidikan Lingkungan; Sekolah Adiwiyata; Budidaya Tanaman; Kepedulian 

Lingkungan; Pengabdian Masyarakat. 

 
Abstract: Environmental education in schools needs to be supported through activities that provide students 
with direct learning experiences. One activity that can be implemented is hydroponics as a simple and practical 
form of environmental learning. The partner school aims to develop an Adiwiyata School program; therefore, an 
initial activity is needed to introduce environmental awareness practices to the school community. This 
community service activity aimed to introduce hydroponics as a medium for environmental learning while 
providing participants with basic practical experience in plant cultivation and maintenance. The activity began 
with preparation and coordination with the school prior to implementation, followed by the main activity 
conducted in a single half-day session consisting of education, demonstration, practice, mentoring, and 
monitoring and evaluation. The participants consisted of 75 students and 14 teachers. Monitoring was conducted 
through direct observation of participants’ engagement, their ability to identify the tools and materials used, and 
their ability to follow the practical steps. Evaluation was conducted through question-and-answer sessions and 
observations of participants’ understanding of the basic concepts and benefits of hydroponics, cultivation 
procedures, and plant maintenance. The evaluation results showed that participants were able to follow the 
activity from the educational stage through the practical stage, identify the tools and materials used, follow the 
basic cultivation procedures with guidance, and explain the basic concepts and plant maintenance procedures. 
These findings indicate that hydroponics can serve as a simple and practical environmental learning activity 
and as an initial step in supporting the development of an environmentally conscious culture and the Adiwiyata 
School program. 
 
Keywords: Hydroponics; Environmental Education; Adiwiyata School; Plant Cultivation; Environmental 
Awareness; Community Service. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan lingkungan menjadi salah satu tantangan yang 

membutuhkan perhatian melalui berbagai bidang, termasuk dunia 

pendidikan. Proses pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan 

lingkungan yang tidak bisa dipisahkan. Hubungan tersebut dapat 

diibaratkan seperti makhluk hidup yang perlu beradaptasi dengan 

lingkungannya agar dapat tumbuh dan berkembang (Hariandi et al., 2023). 

Oleh karena itu, lingkungan sekolah dapat menjadi ruang strategis untuk 

menanamkan kepedulian terhadap lingkungan melalui pembelajaran dan 

kegiatan yang melibatkan peserta didik secara langsung. Keterlibatan 

tersebut memungkinkan pengetahuan lingkungan tidak hanya dipahami 

secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Ilham 

et al., 2023). 

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter peduli 

lingkungan karena pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan kebiasaan peserta didik 

(Fitrianah et al., 2022). Karakter peduli lingkungan perlu dibangun melalui 

pembiasaan dan pengalaman langsung, bukan hanya melalui penyampaian 

konsep. Karakter terbentuk melalui pengulangan tindakan baik (habituation 

of the good) hingga menjadi kebiasaan yang menetap (Ramadhan et al., 2026). 

Dengan demikian, pendidikan lingkungan perlu diwujudkan melalui 

kegiatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif (Hayati, 2020). Pelaksanaannya juga perlu 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah agar dapat berkembang 

menjadi kegiatan yang nyata dan berkelanjutan (Maresi & Basoeki, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan pihak sekolah, 

diketahui bahwa pengetahuan dasar mengenai lingkungan telah diberikan 

kepada peserta didik melalui kegiatan edukasi dan pengenalan lingkungan 

sekolah. Namun, kegiatan lingkungan yang bersifat praktik dan 

berkelanjutan masih terbatas. Sekolah juga memiliki inisiatif untuk 

mengembangkan program yang mendukung penerapan Sekolah Adiwiyata, 

tetapi masih memerlukan penguatan pada tahap awal pelaksanaannya. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan 

lingkungan yang telah diberikan dengan kesempatan peserta didik untuk 

menerapkannya melalui kegiatan nyata. Dengan demikian, diperlukan 

kegiatan yang sederhana dan aplikatif serta dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan lingkungan 

dalam praktik secara langsung. 

Pengembangan budaya peduli lingkungan di lingkungan sekolah 

memiliki landasan yang kuat melalui Program Adiwiyata. Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Program 

Adiwiyata menegaskan bahwa pendidikan lingkungan di sekolah dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman lingkungan sekaligus mewujudkan 
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gerakan peduli dan berperilaku ramah lingkungan. Pendidikan lingkungan 

tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran intrakurikuler, 

ekstrakurikuler, dan kokurikuler (Indonesia, 2025). Program Adiwiyata juga 

mendorong terbentuknya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah yang 

diwujudkan melalui sikap serta perilaku sehari-hari dalam menjaga 

lingkungan (Sudadi et al., 2018). Selain itu, Sekolah Adiwiyata tidak hanya 

berorientasi pada pemberian pengetahuan, tetapi juga mendorong 

keterlibatan peserta didik sebagai bagian dari upaya keberlanjutan 

lingkungan melalui pembelajaran yang berorientasi pada tindakan (Butar-

Butar et al., 2025). 

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk menghubungkan 

pendidikan lingkungan dengan pengalaman praktik adalah budidaya 

tanaman secara hidroponik. Hidroponik merupakan metode budidaya 

tanaman tanpa menggunakan tanah yang dapat menjadi media 

pembelajaran kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan 

(Musyarofah et al., 2025). Kegiatan hidroponik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses 

penanaman dan pemeliharaan tanaman sehingga dapat mendukung 

pengembangan literasi lingkungan (Maesaroh et al., 2021). Literasi 

lingkungan tidak hanya mencakup pemahaman mengenai lingkungan dan 

permasalahannya, tetapi juga kemampuan untuk mengambil tindakan 

dalam menjaga kualitas lingkungan serta menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Alwi et al., 2022). Melalui hidroponik, peserta didik dapat 

mengenal kebutuhan tanaman terhadap air dan nutrisi serta memahami 

tahapan budidaya mulai dari pembibitan hingga pemeliharaan tanaman 

(Lusy & I, 2019). Oleh sebab itu, hidroponik dapat menjadi media yang 

menghubungkan pengetahuan lingkungan dengan pengalaman belajar 

secara langsung. 

Pemilihan hidroponik sebagai solusi didukung oleh hasil berbagai 

kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Penerapan hidroponik di sekolah 

menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik sekaligus menciptakan lingkungan sekolah yang 

lebih hijau dan sehat (Zulfarosda & Purnamasari, 2024). Selain itu, 

pembelajaran hidroponik melalui praktik langsung dapat meningkatkan 

motivasi belajar karena peserta didik memperoleh pengalaman yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, (Mildawati et al., 2025), mengembangkan 

keterampilan literasi dan kreativitas (Fauzianah et al., 2025), serta 

meningkatkan sikap dan keterampilan ilmiah peserta didik (Rahmawan et 

al., 2025). Selain itu, hidroponik dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendidikan karakter cinta lingkungan (Abidin et al., 2025) dan penanaman 

tanggung jawab sosial peserta didik (Waworuntu & Ambalao, 2025). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa hidroponik tidak hanya berfungsi sebagai 

teknik budidaya tanaman, tetapi juga dapat digunakan sebagai media 



7047 

Asfiatul Karomah, Penerapan Inovasi Hidroponik...                                                                                              

pembelajaran yang mendukung pendidikan lingkungan dan pembentukan 

karakter (Setiawan & Jatmiko, 2023). 

Berdasarkan kondisi mitra dan hasil kajian tersebut, diperlukan 

kegiatan yang dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya 

peduli lingkungan melalui pengalaman belajar yang konkret. Hidroponik 

dipilih karena dapat diterapkan sebagai kegiatan praktik sederhana, 

melibatkan peserta didik secara langsung, serta memiliki keterkaitan 

dengan potensi lingkungan dan aktivitas pertanian masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini dirancang melalui edukasi mengenai lingkungan dan konsep 

Sekolah Adiwiyata yang dilanjutkan dengan pengenalan serta praktik 

budidaya hidroponik secara sederhana. Instalasi hidroponik ditempatkan di 

lingkungan sekolah agar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

dan mendukung penghijauan lingkungan sekolah. Melalui keterlibatan 

langsung dalam proses penanaman dan pemeliharaan, peserta didik 

diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif sekaligus dapat 

mendorong tumbuhnya kepedulian serta kebiasaan positif dalam menjaga 

lingkungan (Hidayat, 2018). Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman praktik pendidikan lingkungan melalui hidroponik 

sekaligus menjadi langkah awal dalam mendukung pengembangan budaya 

peduli lingkungan dan kesiapan sekolah menuju penerapan Program 

Adiwiyata. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Kegiatan ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Kolaboratif yang dilaksanakan dalam bentuk edukasi dan 

praktik dasar hidroponik bersama warga sekolah. Sasaran kegiatan terdiri 

atas 75 peserta didik dan 14 guru. Kegiatan dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan selama setengah hari dengan tahapan kegiatan meliputi 

persiapan, edukasi, demonstrasi dan praktik, pendampingan, serta 

monitoring dan evaluasi. 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah 

terkait waktu, tempat, peserta, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Tim KKN 

menyiapkan alat, bahan, dan materi yang diperlukan dalam kegiatan 

hidroponik. Materi yang disiapkan meliputi pengenalan kepedulian 

lingkungan dan Sekolah Adiwiyata, pengertian hidroponik, manfaat 

hidroponik, alat dan bahan, tahapan dasar budidaya, serta cara 

pemeliharaan tanaman hidroponik. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya 

kepedulian terhadap lingkungan dan pengenalan hidroponik sebagai salah 

satu kegiatan yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah. Materi 

hidroponik meliputi pengertian, manfaat, alat dan bahan, prinsip dasar 

budidaya, serta cara pemeliharaan tanaman. Penyampaian dilakukan secara 

interaktif melalui penjelasan dan tanya jawab agar peserta memahami 

materi sebelum mengikuti praktik. 
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Setelah penyampaian materi, tim KKN memberikan demonstrasi 

mengenai tahapan dasar budidaya hidroponik dengan memperkenalkan alat 

dan bahan serta memperagakan langkah-langkah praktik. Selanjutnya, 

peserta terlibat langsung dalam praktik dengan mengikuti tahapan yang 

telah dicontohkan oleh tim pelaksana. Praktik dilakukan dengan 

pendampingan agar peserta dapat mengenali penggunaan alat dan bahan 

serta mengikuti tahapan dasar budidaya hidroponik. 

 Pendampingan dilakukan selama praktik berlangsung dengan 

memberikan arahan dan bantuan kepada peserta pada setiap tahapan yang 

dilakukan. Tim KKN juga memberikan penjelasan mengenai pemeliharaan 

tanaman, sehingga peserta memperoleh pemahaman mengenai hal-hal yang 

perlu diperhatikan setelah praktik, termasuk pemantauan kondisi tanaman 

dan kebutuhan perawatannya. 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi 

langsung terhadap keterlibatan peserta pada tahap edukasi, demonstrasi, 

dan praktik. Aspek yang diamati meliputi perhatian peserta selama 

penyampaian materi, keaktifan dalam mengikuti kegiatan, kemampuan 

mengenali alat dan bahan, serta kemampuan mengikuti tahapan dasar 

praktik hidroponik. 

Evaluasi dilakukan setelah penyampaian materi dan praktik melalui 

tanya jawab serta pengamatan terhadap keterlibatan dan kemampuan 

peserta selama kegiatan. Evaluasi diarahkan pada beberapa aspek, yaitu 

pemahaman peserta mengenai konsep dasar dan manfaat hidroponik, 

kemampuan mengenali alat dan bahan, kemampuan mengikuti tahapan 

dasar budidaya, serta pemahaman mengenai cara pemeliharaan tanaman. 

Indikator ketercapaian kegiatan ditunjukkan melalui kemampuan peserta 

dalam menjelaskan kembali konsep dasar hidroponik, mengenali alat dan 

bahan yang digunakan, mengikuti tahapan praktik dengan pendampingan, 

serta menjelaskan cara dasar pemeliharaan tanaman. Hasil monitoring dan 

evaluasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan serta 

ketercapaian tujuan pada aspek pengenalan dan pengalaman praktik 

hidroponik. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Edukasi Hidroponik sebagai Media Pembelajaran Lingkungan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan sebagai upaya memberikan 

pengalaman belajar yang menghubungkan pengetahuan mengenai 

lingkungan dengan praktik budidaya tanaman secara langsung. Kegiatan 

tersebut diawali dengan penyampaian edukasi mengenai hidroponik sebagai 

salah satu alternatif budidaya tanaman yang dapat diterapkan di 

lingkungan sekolah. Pada tahap ini, tim pelaksana menyampaikan materi 

mengenai pengertian hidroponik, prinsip dasar budidaya tanaman secara 

hidroponik, serta manfaat hidroponik. Penyampaian materi dilakukan 

secara langsung dan interaktif dengan memberikan penjelasan serta 
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kesempatan kepada peserta untuk bertanya mengenai materi yang 

disampaikan. Tahap edukasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

awal kepada peserta sebelum mereka mengikuti kegiatan praktik. 

Selama penyampaian materi, peserta mengikuti penjelasan yang 

diberikan dan diperkenalkan pada konsep bahwa budidaya tanaman tidak 

selalu bergantung pada ketersediaan lahan tanah yang luas. Tim pelaksana 

juga menjelaskan bahwa hidroponik dapat diterapkan pada ruang yang 

terbatas sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai kegiatan lingkungan di 

sekolah. Hasil dari tahap ini adalah peserta memperoleh pengetahuan awal 

mengenai konsep hidroponik, manfaatnya, serta gambaran mengenai 

penerapannya sebagai salah satu kegiatan yang dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah. Dokumentasi penyampaian edukasi hidroponik 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian edukasi hidroponik kepada peserta MA Mambaul Ulum 

 

Gambar 1 memperlihatkan kegiatan penyampaian materi hidroponik 

oleh tim pelaksana kepada peserta. Tahap ini menjadi dasar sebelum 

melaksanakan praktik agar peserta terlebih dahulu memperoleh penjelasan 

dan memahami mengenai konsep dan tahapan budidaya hidroponik yang 

akan dilakukan. Penyampaian materi tersebut memberikan gambaran awal 

kepada peserta mengenai kegiatan yang akan dilakukan, sehingga saat 

praktik berlangsung peserta dapat mengikuti setiap tahapan dengan lebih 

terarah. 

Pengenalan hidroponik tidak hanya diarahkan agar peserta memahami 

konsep budidaya tanaman, tetapi juga memberikan gambaran bahwa 

kegiatan bercocok tanam dapat dilakukan dengan memanfaatkan ruang dan 

media yang terbatas. Hal tersebut menjadikan hidroponik relevan untuk 

diperkenalkan di lingkungan sekolah, terutama sebagai kegiatan yang dapat 

menghubungkan pengetahuan mengenai tanaman dan lingkungan dengan 

pengalaman belajar yang dilakukan secara langsung. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

mengenai cara melakukan budidaya dan perawatan tanaman hidroponik. 

Peserta diperkenalkan secara langsung pada alat dan bahan yang digunakan 

serta tahapan dasar dalam proses budidaya. Tim pelaksana terlebih dahulu 

memberikan contoh tahapan yang perlu dilakukan, kemudian peserta 



7050  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 5, Oktober 2026, hal. 7044-7054 

diberikan kesempatan untuk mengikuti dan mempraktikkan tahapan 

tersebut secara langsung. Keterlibatan peserta dalam praktik hidroponik 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Praktik langsung budidaya hidroponik oleh peserta 

 

Gambar di atas menunjukkan keterlibatan peserta secara langsung 

dalam praktik budidaya hidroponik. Peserta mempraktikkan tahapan yang 

sebelumnya telah diperagakan oleh tim pelaksana dengan memperoleh 

pendampingan selama proses berlangsung. Hasil yang diperoleh pada tahap 

ini adalah peserta memiliki pengalaman langsung dalam mengenali alat dan 

bahan serta mengikuti tahapan dasar budidaya hidroponik. Kegiatan 

tersebut juga menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sebelumnya 

dapat diterapkan melalui aktivitas praktik, sehingga peserta memperoleh 

pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat teoritis. 

Selain praktik budidaya, peserta diberikan penjelasan mengenai 

perawatan tanaman hidroponik. Perawatan meliputi pemantauan kondisi 

tanaman, kebutuhan air dan nutrisi, serta perhatian terhadap 

perkembangan tanaman. Pengenalan terhadap proses perawatan menjadi 

bagian penting karena keberhasilan budidaya tidak hanya ditentukan oleh 

proses penanaman, tetapi juga oleh pemeliharaan yang dilakukan secara 

rutin. Melalui kegiatan tersebut, peserta diperkenalkan pada bentuk 

tanggung jawab dalam menjaga keberlangsungan tanaman sekaligus 

menanamkan keterampilan yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

lingkungan di sekolah. 

Pelaksanaan edukasi dan praktik hidroponik menunjukkan bahwa 

kegiatan budidaya tanaman dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

memperkenalkan pendidikan lingkungan kepada peserta didik. Keterlibatan 

langsung peserta dalam praktik memberikan pengalaman yang berbeda 

dibandingkan pembelajaran yang hanya dilakukan melalui penyampaian 

materi. Peserta memperoleh kesempatan untuk mengenal proses budidaya 

sekaligus memahami bahwa kegiatan menjaga lingkungan dapat 

diwujudkan melalui tindakan sederhana seperti menanam dan merawat 

tanaman. 
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Kegiatan tersebut juga sejalan dengan konsep literasi lingkungan yang 

tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai lingkungan, tetapi 

mencakup kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

tindakan. Hidroponik dapat menjadi sarana untuk menghubungkan 

pengetahuan lingkungan dengan praktik secara langsung karena peserta 

terlibat dalam proses budidaya dan pemeliharaan tanaman. Dengan 

demikian, kegiatan edukasi dan praktik hidroponik memberikan hasil 

berupa bertambahnya pengalaman peserta dalam mengenal konsep 

hidroponik, menggunakan alat dan bahan, mengikuti tahapan dasar 

penanaman, serta memahami pemeliharaan tanaman. Kegiatan ini juga 

dapat menjadi salah satu bentuk aktivitas awal dalam pengembangan 

budaya peduli lingkungan di sekolah karena mengintegrasikan pengetahuan 

lingkungan dengan praktik nyata yang dapat dilanjutkan melalui 

pemeliharaan instalasi hidroponik. 

 

2. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk melihat 

keterlaksanaan setiap tahapan serta respons peserta selama proses edukasi, 

demonstrasi, dan praktik hidroponik. Monitoring dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap beberapa indikator, yaitu perhatian peserta 

selama penyampaian materi, keaktifan dalam mengikuti kegiatan, 

kemampuan mengenali alat dan bahan, serta kemampuan mengikuti 

tahapan dasar praktik hidroponik. Hasil monitoring menunjukkan bahwa 

peserta mengikuti rangkaian kegiatan dari tahap penyampaian materi 

hingga praktik secara langsung. Peserta juga terlibat dalam proses 

pengenalan alat dan bahan serta mengikuti tahapan praktik yang 

dicontohkan oleh tim pelaksana dengan pendampingan. 

Evaluasi dilakukan setelah penyampaian materi dan praktik melalui 

tanya jawab serta pengamatan terhadap keterampilan peserta selama 

kegiatan. Evaluasi difokuskan pada pemahaman peserta mengenai konsep 

dasar hidroponik dan manfaatnya, pemahaman mengenai cara perawatan 

tanaman, serta kemampuan peserta dalam mengikuti tahapan dasar 

budidaya hidroponik. Berdasarkan hasil tanya jawab, peserta dapat 

menjelaskan kembali beberapa konsep dasar yang telah disampaikan dan 

menunjukkan pemahaman mengenai kebutuhan tanaman serta perawatan 

hidroponik. Sementara itu, hasil pengamatan selama praktik menunjukkan 

bahwa peserta dapat mengikuti tahapan yang dicontohkan oleh tim 

pelaksana dengan pendampingan. 

Selain aspek pemahaman dan keterampilan, keterlibatan peserta 

menjadi salah satu indikator ketercapaian kegiatan. Peserta berpartisipasi 

dalam proses praktik dan mengikuti arahan yang diberikan selama kegiatan 

berlangsung. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

hidroponik dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung, tidak 
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hanya melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui proses mencoba dan 

melakukan. 

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa peserta dapat 

mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari penyampaian materi hingga 

praktik hidroponik. Peserta memperoleh pengalaman dalam mengenal 

konsep dasar hidroponik, alat dan bahan yang digunakan, tahapan 

penanaman, serta cara pemeliharaan tanaman. Keterlibatan peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa praktik hidroponik dapat menjadi sarana 

untuk menghubungkan pengetahuan lingkungan dengan pengalaman 

belajar secara langsung. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan 

hidroponik memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kegiatan 

pembelajaran lingkungan yang sederhana dan mudah diterapkan, sekaligus 

mendukung terbentuknya budaya peduli lingkungan di sekolah. 

 

3. Kendala yang Dihadapi dan Solusi 

Kendala dalam pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan keterbatasan 

waktu pelaksanaan sehingga kegiatan lebih difokuskan pada pengenalan, 

demonstrasi, dan praktik dasar hidroponik. Peserta belum dapat mengikuti 

seluruh proses pertumbuhan tanaman hingga tahap panen dalam rangkaian 

kegiatan yang sama. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan bahwa 

kegiatan hidroponik perlu dikembangkan lebih lanjut oleh pihak sekolah 

melalui praktik dan pemeliharaan tanaman secara berkelanjutan. Sebagai 

tindak lanjut, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

dan pihak OSIS untuk melanjutkan proses budidaya serta pemeliharaan 

hidroponik yang telah diperkenalkan. Pihak sekolah dapat melanjutkan 

kegiatan dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

telah diperoleh peserta selama kegiatan, sehingga edukasi yang diberikan 

dapat berkembang menjadi kegiatan lingkungan yang berkelanjutan dan 

mendukung upaya menuju Sekolah Adiwiyata. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan inovasi hidroponik menjadi salah satu langkah awal dalam 

mendukung pengembangan budaya peduli lingkungan dan program Sekolah 

Adiwiyata. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, peserta dapat 

mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari edukasi, demonstrasi, hingga 

praktik dasar budidaya hidroponik. Peserta memperoleh pengalaman dalam 

mengenal konsep dasar hidroponik, alat dan bahan yang digunakan, tahapan 

penanaman, serta cara pemeliharaan tanaman. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan hidroponik dapat menjadi sarana pembelajaran lingkungan 

yang sederhana dan aplikatif serta dapat dikembangkan sebagai bagian dari 

kegiatan lingkungan di sekolah. 

Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan dengan memelihara instalasi 

hidroponik secara rutin melalui pengaturan kebutuhan air dan nutrisi, 

pemantauan pertumbuhan tanaman, serta perawatan instalasi. Sekolah juga 
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dapat mengintegrasikan hidroponik ke dalam kegiatan pembelajaran dan 

program lingkungan sebagai media praktik bagi peserta didik. 

Pengembangan kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada pemanfaatan 

hasil panen dan pencatatan perkembangan tanaman sehingga kegiatan 

hidroponik tidak berhenti pada tahap pengenalan, tetapi menjadi kegiatan 

lingkungan yang berkelanjutan dalam mendukung pelaksanaan Program 

Adiwiyata. 
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